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Abstract 

The community empowerment program of Kampung Serab through family medicinal plant (TOGA) conservation was 

implemented to increase community awareness and skills in utilizing medicinal plants as a source of health and economic 

potential. TOGA has an important role in traditional medicine and simple herbal industry, but its utilization in Kampung 

Serab is still limited. This program aims to equip the community with cultivation knowledge, processing techniques into 

simplicia, and the benefits of each type of plant for health. The method of this activity includes a survey to identify the types 

of TOGA known to the community and the condition of the available land, a literature review to explore the benefits of 

TOGA, licensing to the sub-district, and coordination of the use of public facility land as a planting area. The activity was 

continued with planting together with the community and counseling on plant care and TOGA processing. The "Planting 

TOGA in the Yard" module was also distributed as a practical guide so that the community can continue planting 

independently in their yards. The results of the activity showed the enthusiasm of the community in participating in this 

program and increased their skills in managing TOGA. The knowledge gained, coupled with the module guide, allows the 

Kampung Serab community to manage TOGA as a sustainable local herbal business. In conclusion, this program has 

succeeded in increasing community independence in the health sector and opening up economic opportunities through the 

herbal industry, which is expected to develop and become an inspiration for other regions. 
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Abstrak 

Program pemberdayaan masyarakat Kampung Serab melalui konservasi tanaman obat keluarga (TOGA) dilaksanakan untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan tanaman obat sebagai sumber kesehatan dan 

potensi ekonomi. TOGA memiliki peran penting dalam pengobatan tradisional dan industri herbal sederhana, namun 

pemanfaatannya di Kampung Serab masih terbatas. Program ini bertujuan membekali masyarakat dengan pengetahuan 

budidaya, teknik pengolahan menjadi simplicia, serta manfaat tiap jenis tanaman untuk kesehatan. Metode kegiatan ini 

meliputi survei untuk mengidentifikasi jenis TOGA yang dikenal oleh masyarakat dan kondisi lahan yang tersedia, kajian 

literatur untuk mendalami manfaat TOGA, perizinan ke kelurahan, serta koordinasi penggunaan lahan fasilitas umum sebagai 

area penanaman. Kegiatan dilanjutkan dengan penanaman bersama masyarakat dan penyuluhan mengenai perawatan tanaman 

dan pengolahan TOGA. Modul "Menanam TOGA di Pekarangan" juga dibagikan sebagai panduan praktis agar masyarakat 

dapat melanjutkan penanaman secara mandiri di pekarangan rumah. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme masyarakat 

dalam mengikuti program ini dan meningkatnya keterampilan mereka dalam mengelola TOGA. Pengetahuan yang diperoleh, 

ditambah dengan panduan modul, memungkinkan masyarakat Kampung Serab untuk mengelola TOGA sebagai usaha herbal 

lokal yang berkelanjutan. Kesimpulannya, program ini berhasil meningkatkan kemandirian masyarakat dalam bidang 

kesehatan dan membuka peluang ekonomi melalui industri herbal, yang diharapkan dapat berkembang dan menjadi inspirasi 

bagi wilayah lain. 

Kata Kunci: Pemberdayaan, TOGA, Konservasi, Simplisia, Herbal. 
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1. PENDAHULUAN 

Kampung konservasi TOGA (Tanaman Obat Keluarga) 

memiliki potensi dalam menyelesaikan permasalahan 

Kesehatan, kesejahteraan, dan tenaga kerja disuatu wilayah. 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah Kota Depok Tahun 2021-2026 terdapat issue atau 

urgensi permasalahan yang harus ditangani. Meskipun Kota 

Depok merupakan salah satu daerah dengan tingkat 

kemiskinan terendah di tingkat nasional, namun demikian, 

masih terdapat masalah kesejahteraan penduduk, diantaranya 

adalah meningkatnya jumlah penduduk [1]. Dalam kurun 

waktu sepuluh tahun terakhir, jumlah penduduk miskin 

secara absolut tidak berkurang, bahkan terus meningkat. 

Berdasarkan data BPS Kota Depok, pada tahun 2009 

penduduk miskin Kota Depok berjumlah 47 ribu orang, maka 

pada 2020 jumlahnya meningkat menjadi 60 ribu orang. 

Berdasarkan dimensi Kesehatan, pencapaian derajat 

Kesehatan masyarakat secara umum terus membaik, ditandai 

dengan peningkatan Usia Harapan Hidup (UHH) dari waktu 

ke waktu. Bila pada 2010, UHH Kota Depok telah mencap ai 

73,83 tahun, maka pada 2020 UHH terus meningkat menjadi 

74,44 tahun. Namun demikian, pada awal tahun 2020 terjadi 

Pandemi Covid-19 yang memberi dampak terhadap dimensi 

kesehatan, baik sektor pelayanan Kesehatan, perilaku hidup 

bersih dan sehat dan kesehatan lingkungan Masyarakat 

(Sumber:RJPMD Depok 2021-2026). Kondisi yang dihadapi 

saat ini antara lain masih belum optimalnya upaya sosialisai, 

edukasi maupun mitigasi, karena masih perlu ditingkatkan 

media promosi kesehatan yang kreatif dan inovatif agar 

mudah diterima oleh masyarakat, masih belum optimalnya 

kerjasama dengan lintas sektor untuk melakukan mitigasi dan 

penindakan masyarakat yang melanggar protocol kesehatan 

serta masih terbatasnya sarana prasarana cuci tangan, 

khususnya di ruang publik [2]. 

Kampung konservasi adalah sebuah pendekatan model 

konservasi yang memberi peluang kepada masyarakat yang 

tinggal di sekitar kawasan konservasi untuk terlibat aktif 

dalam upaya pengelolaan kawasan konservasi. Kampung 

konservasi juga merupakan sebuah inisiatif upaya konservasi 

yang partisipatif. Inisiatif ini sangat penting dan relevan 

dengan kondisi kawasan konservasi di Indonesia. Menurut 

data dari Ditjen PHKA, saat ini terdapat sekitar 2.040 

kampung di daerah penyangga kawasan konservasi, yang 

jumlah penduduknya sekitar 660.845 keluarga. Sebagian 

besar penduduk tersebut sangat tergantung pada sumberdaya 

alam di kawasan hutan [3]. Oleh karena itu, pelibatan 

masyarakat adalah salah satu kunci keberhasilan upaya 

konservasi kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati 

yang tinggi [4]. Konservasi  mewujudkan kelestarian 

sumberdaya alam hayati serta keseimbangan ekosistemnya, 

khususnya tanaman endemik daerah tertentu [5][6]. 

Wilayah Kampung Serab Kelurahan Tirtajaya Kota Depok 

berpotensi untuk dijadikan wilayah konservasi TOGA [7].  

Wilayah ini beriklim tropis dengan kondisi iklim pada 

temperatur 24,3-33°C dan Kelembaban rata-rata 82 %. Selain 

itu Jumlah curah hujan: 2684 mm/tahun. Kondisi curah hujan 

di seluruh wilayah di daerah Kota Depok relatif sama dengan 

kadar curah hujan sepanjang tahun, yang ditandai oleh 

perbedaan curah hujan yang cukup kecil. Selian itu Kota 

Depok terdapat dua sumber daya air yaitu sungai dan situ. 

Secara umum sungai-sungai di Kota Depok termasuk 

kedalam Wilayah Sungai Ciliwung - Cisadane. Terdapat 6 

sungai besar yang melintasi wilayah kota Depok yang 

merupakan bagian dari WS Ciliwung - Cisadane, yaitu 

Sungai Ciliwung, Sungai Angke, Sungai Cipinang, Sungai 

Sugutamu. 

Pemerintah Kota Depok memiliki program konservasi 

tanaman herbal yang melibatkan masyarakat dalam 

melakukan budidaya berbagai jenis tanaman obat. 

Pemanfataan lahan pekarangan dan kebun selama ini telah 

digunakan untuk menanam tanaman obat. Masyarakat 

antusias dalam membudidayakan tanaman obat tetapi belum 

termanfaatkan dengan baik. Berbagai jenis tanaman obat 

yang ditanam yaitu: lengkuas, kencur, serai, kumis kucing, 

laos, dan berbagai tanaman obat lainnya. Masyarakat lebih 

cenderung hanya membudidayakan tetapi belum 

memanfaatkan tanaman obat dalam memenuhi obat keluarga. 

Kondisi yang ada di beberapa tempat tanaman obat tidak 

terawat karena tidak termanfaatkan dengan baik. 

Pengetahuan masyarakat tentang manfaat tanaman herbal 

sebagai obat keluarga yang masih kurang menjadi sebab 

utama belum memanfaatkan tanaman obat [8]. 

Kampung Serab adalah wilayah yang cocok untuk 

pengembangan TOGA, mengingat adanya lahan hijau yang 

dapat dimanfaatkan [9]. Program Penguatan Kapasitas 

Organisasi Kemahasiswaan (PPK ORMAWA) yang 

dilakukan oleh mahasiswa Himpunan Mahasiswa Farmasi 
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(HIMFA) Jakarta Global University bertujuan 

memberdayakan masyarakat melalui pelatihan budidaya 

TOGA dan pengolahan tanaman menjadi simplisia bahan 

baku produk herbal [10]. Dengan pendampingan ini, 

masyarakat diharapkan mampu mengembangkan industri 

herbal lokal dan menciptakan produk bernilai ekonomi, dari 

proses pengeringan hingga pengemasan produk simplisia 

yang siap dipasarkan . Melalui upaya ini, HIMFA Jakarta 

Global University berharap dapat memberdayakan 

masyarakat setempat secara berkelanjutan, baik dari segi 

ekonomi maupun kesehatan, sekaligus memperkuat posisi 

TOGA sebagai warisan kesehatan tradisional yang relevan 

bagi masyarakat modern. 

2. METODE 

Kegiatan ini diawali dengan survei dan kajian literatur 

terkait potensi dan manfaat TOGA di bidang kesehatan serta 

peluangnya sebagai industri sederhana yang bernilai 

ekonomis. Survei dilakukan untuk mengetahui jenis tanaman 

obat yang sudah dikenal atau digunakan oleh masyarakat 

Kampung Serab, serta melihat kondisi lahan dan minat 

masyarakat dalam memanfaatkan TOGA. Kajian literatur 

mendukung pemahaman lebih dalam terkait manfaat 

berbagai jenis tanaman obat yang dapat dikembangkan di 

Kampung Serab dan teknik pengolahan yang sesuai. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan perizinan kepada pihak 

kelurahan agar program ini dapat dilaksanakan di Kampung 

Serab. Izin ini diperlukan untuk memperoleh dukungan resmi 

dari pemerintah setempat, memastikan keberlanjutan 

program, dan meminimalisir potensi kendala administratif 

selama pelaksanaan kegiatan. Setelah perizinan disetujui, tim 

HIMFA berkoordinasi dengan pihak kelurahan terkait 

penggunaan lahan fasilitas umum (Fasum) yang dapat 

dialokasikan untuk penanaman TOGA. Koordinasi ini 

bertujuan untuk menentukan lokasi yang strategis dan mudah 

diakses oleh masyarakat, sehingga kegiatan budidaya dapat 

dilakukan secara berkesinambungan. Jika lahan telah 

disetujui, program dilanjutkan dengan tahap penanaman dan 

penyuluhan kepada masyarakat Kampung Serab. Penyuluhan 

ini mencakup teknik budidaya TOGA yang efektif, 

pengolahan menjadi simplisia, serta informasi tentang 

manfaat tiap jenis tanaman bagi kesehatan. 

 
 

Gambar 1. Diagram alir Kegiatan PPK Ormawa Pengabdian 

kepada Masyarakat di Kecamatan Cimanggung. 

 

Melalui pelatihan ini, masyarakat dibekali pengetahuan 

dan keterampilan praktis untuk mengelola tanaman TOGA 

secara mandiri, membuka peluang bagi mereka untuk 

memproduksi dan mengembangkan industri herbal lokal 

[11]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Survei ke Kelurahan Tirtajaya dan Kajian Literatur 

Hasil survei di Kelurahan Tirtajaya menunjukkan bahwa 

masyarakat setempat memiliki pengetahuan dasar mengenai 

beberapa jenis tanaman obat keluarga (TOGA), namun 

pemanfaatannya masih terbatas pada penggunaan tradisional 

dan belum diarahkan sebagai potensi usaha. Masyarakat pada 

umumnya hanya menggunakan TOGA seperti kunyit, jahe, 

dan daun sirih untuk kebutuhan sehari-hari, sementara 

pengetahuan tentang pengolahan yang lebih lanjut, seperti 

pembuatan simplicia atau produk herbal, masih minim. 

Survei ini juga menemukan bahwa masyarakat antusias 

terhadap kegiatan pemberdayaan yang dapat meningkatkan 

keterampilan mereka dalam pengolahan tanaman obat. 

Kajian literatur yang dilakukan mendukung temuan survei 

dengan memberikan informasi mendalam mengenai manfaat 

berbagai jenis tanaman obat dan teknik pengolahannya. 

Beberapa literatur menyebutkan bahwa tanaman seperti jahe, 

kunyit, dan temulawak tidak hanya memiliki khasiat 

kesehatan yang baik tetapi juga memiliki nilai jual tinggi bila 

diolah menjadi simplicia atau produk herbal lainnya. Literasi 

ini memperkuat konsep konservasi TOGA di Kampung 

Serab sebagai langkah strategis untuk memanfaatkan 

tanaman lokal, sekaligus membuka peluang usaha berbasis 

kesehatan. Kajian ini menjadi dasar bagi tim dalam 

menentukan jenis tanaman yang akan dikembangkan, metode 
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pengolahan, serta teknik penyuluhan yang akan disampaikan 

kepada masyarakat. 

 

       

       
Gambar 2. Survei ke Kelurahan Tirtajaya. 

 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi Kota Depok 

pada urusan kesehatan, khususnya Pandemi Covid-19 yang 

masih berlangsung, telah dirumuskan dan ditetapkan Kondisi 

umum isu strategis dan telaah kajian yang sesuai dengan 

tugas dan urusan bidang kesehatan, yakni secara khusus 

ditangani oleh Dinas Kesehatan Kota Depok Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Indeks Kesehatan dan Umur Harapan Hidup Kota 

Depok Tahun 2012 – 2020. (Sumber : BPS Kota Depok 2021, 

diolah, yang dikelola dalam SIPD) 

 

Beberapa isu strategis dan telaah kajian 

permasalahan/kondisi urusan bidang ketenagakerjaan pada 

Tabel 3 [12]. 

 

Tabel 1. Telaah Kondisi dan Kajian Isu Strategi di Kampung 

Serab Tirtajaya. 

 

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan adanya potensi 

besar untuk pengembangan TOGA di lahan pekarangan 

rumah sebagai Masyarakat dapat dimanfaatkan menuju 

konservasi lingkungan yang berkelanjutan dan peningkatan 

kesejahteraan Masyarakat [13]. 

 

b. Perizinan dan Koordinasi Lahan 

Dalam proses perizinan, pihak kelurahan Tirtajaya 

memberikan dukungan penuh terhadap program 

pemberdayaan ini setelah memahami potensi manfaatnya 

bagi masyarakat Kampung Serab. Pihak kelurahan tidak 

hanya memberikan izin resmi untuk pelaksanaan kegiatan, 

tetapi juga memfasilitasi koordinasi dengan perangkat desa 

setempat guna memilih lahan fasilitas umum (FASUM) yang 

akan dialokasikan untuk penanaman TOGA. Proses 

koordinasi ini menghasilkan kesepakatan untuk 

menggunakan lahan di area yang strategis dan mudah diakses 

oleh masyarakat, sehingga kegiatan penanaman dan 

perawatan tanaman dapat berjalan dengan baik. 

No Isu Strategis Telaah Kajian Sesuai Tusi atau 

Urusan 

1 Pengangguran 

- Pertumbuhan masyarakat kerja 

yang pesat tidak disertai dengan 

lapangan kerja baru. 

- Pencari kerja lulusan sekolah 

belum siap kerja dan mandiri 

masih menggantungkan 

pekerjaan pada sektor formal. 

 

2 

Perselisihan 

Hubungan 

Industrial 

- Masih adanya perselisihan 

ketenagakerjaan. 

- Potensi PHK di masa pandemi 

covid 19. 

 

3 

Peningkatan 

Daya Saing 

tenaga kerja 

produktif dan 

Peningkatan 

Kompetensi 

Pencari Kerja 

- Belum adanya pembinaan 

peningkatan produtivitas 

kepada tenaga kerja. 

- Belum Berdirinya Balai Latihan 

Kerja (BLK). 

- Belum optimalnya link and 

match antara dunia usaha dan 

dunia Pendidikan. 
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Gambar 4. Koordinasi Penggunaan FASUM Untuk Konservasi 

Tanaman TOGA. 

 

Lahan yang disepakati merupakan area yang memiliki 

kondisi tanah subur dan luas yang memadai untuk 

menampung beberapa jenis tanaman TOGA. Pemilihan  

asyar ini dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan 

akses bagi masyarakat sekitar agar mereka lebih mudah 

merawat dan memanfaatkan lahan tersebut. Dukungan penuh 

dari kelurahan dan kesediaan lahan fasum ini menjadi dasar 

kunci dalam keberhasilan tahap awal program dan 

menciptakan dasar yang kuat untuk kegiatan penanaman dan 

pemberdayaan TOGA di Kampung Serab. 

 

c. Penanaman TOGA dan Penyuluhan kepada 

Masyarakat 

Kegiatan penanaman TOGA dimulai dengan penyiapan 

lahan fasilitas umum (fasum) yang telah disepakati pihak 

kelurahan dan masyarakat Kampung Serab. Lahan tersebut 

dipilih karena letaknya yang strategis dan mudah diakses, 

sehingga masyarakat dapat terlibat langsung dalam proses 

penanaman dan perawatan tanaman. Tim HIMFA dan warga 

bekerja sama dalam membersihkan lahan, menggemburkan 

tanah, dan menyiapkan bedengan untuk penanaman berbagai 

jenis tanaman obat. Penyiapan lahan ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan jenis tanaman yang akan ditanam, agar 

setiap jenis mendapatkan kondisi tanah dan ruang tumbuh 

yang optimal. 

         

         
Gambar 5. HIMFA dan Masyarakat Kampung Serab 

Bersama-sama Menanam TOGA. 

 

Setelah lahan siap, bibit tanaman TOGA yang sesuai 

dengan hasil teknik dan kajian literatur dibagikan kepada  

eknik an . Bibit yang dipilih meliputi jahe, kunyit, 

temulawak, dan beberapa jenis tanaman lain yang dikenal 

memiliki manfaat teknikan tinggi serta mudah dirawat. 

Penanaman bibit dilakukan secara bertahap dengan 

bimbingan dari tim HIMFA untuk memastikan teknik 

penanaman yang benar. Setiap jenis tanaman diberikan jarak 

tanam yang cukup, sehingga pertumbuhannya tidak saling 

mengganggu. Kegiatan ini dihadiri oleh sejumlah warga yang 

antusias untuk terlibat langsung dalam proses penanaman 

dan tertarik mengetahui manfaat dari setiap tanaman yang 

ditanam. 

 

 
Gambar 6. Penyerahan Bibit TOGA pada Ketua RW 

Kampung Serab Keluraha Tirtajaya. 
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Gambar 7. Bibit TOGA. 

 

Sebagai tambahan, tim HIMFA mengadakan diskusi 

interaktif dengan masyarakat mengenai manfaat dari setiap 

tanaman yang ditanam, termasuk cara pengolahan sederhana 

menjadi produk herbal seperti simplicia. Diskusi ini 

mencakup teknik pengeringan tanaman untuk menghasilkan 

simplicia berkualitas yang dapat disimpan dalam jangka 

panjang, serta cara mengemasnya secara menarik agar 

memiliki nilai jual. Tim HIMFA juga membagikan modul 

bertajuk "Menanam TOGA di Pekarangan" yang berisi 

panduan praktis bagi masyarakat untuk menanam dan 

merawat TOGA di lahan pekarangan mereka sendiri. Modul 

ini diharapkan dapat membantu masyarakat menerapkan 

keterampilan yang telah diajarkan, baik di lahan umum 

maupun di pekarangan rumah masing-masing. 

 
Gambar 8. Sosialisasi dan Pembagian Modul TOGA Kepada 

Masyarakat Kampung Serab Tirtajaya. 

 

 
Gambar 8. Modul TOGA. 

 

Masyarakat sangat antusias mengikuti sesi ini, 

mengajukan berbagai pertanyaan seputar manfaat tanaman, 

cara perawatan, hingga potensi pemasaran produk herbal. 

Dengan adanya modul tersebut, masyarakat memiliki 

referensi yang mudah dipahami untuk perawatan TOGA, 

termasuk langkah-langkah perawatan yang dapat dilakukan 

di rumah dengan sumber daya yang sederhana [14]. 

Partisipasi aktif masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan ini 

tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga 

membangkitkan minat dan kesadaran mereka akan potensi 

TOGA sebagai usaha herbal lokal yang bermanfaat untuk 

kesehatan dan perekonomian Kampung Serab. 

4. KESIMPULAN 

Program pemberdayaan masyarakat di Kampung Serab 

melalui konservasi TOGA berhasil meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya tanaman 

obat keluarga sebagai sumber kesehatan dan potensi 

ekonomi. Kegiatan ini, yang diawali dengan survei dan 

kajian literatur, perizinan, serta koordinasi lahan fasilitas 

umum, berjalan lancar berkat dukungan penuh dari pihak 

kelurahan Tirtajaya dan antusiasme masyarakat setempat. 

Hasil penanaman TOGA bersama, diikuti dengan 

penyuluhan teknik budidaya, pengolahan simplicia, serta 

manfaat tiap tanaman, telah memberi masyarakat 

keterampilan dasar untuk mengelola tanaman obat secara 

mandiri dan berkelanjutan. 

Dengan adanya panduan praktis melalui modul 

“Menanam TOGA di Pekarangan”, masyarakat memiliki alat 

bantu tambahan untuk melanjutkan program ini di 

pekarangan masing-masing. Program ini tidak hanya 

memperkuat kemandirian kesehatan masyarakat, tetapi juga 

membuka peluang usaha lokal berbasis herbal, sehingga turut 

mendukung peningkatan ekonomi desa. Diharapkan, inisiatif 

konservasi TOGA di Kampung Serab ini dapat berlanjut 

secara mandiri dan menjadi model inspiratif bagi wilayah 
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lain dalam memanfaatkan potensi lokal untuk kesejahteraan 

bersama. 
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